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ABSTRAK  

Pengelolaan arsip dinamis adalah proses pengendalian arsip dinamis secara efisien, efektif, 

dan sistematis meliputi penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, dan penyusutan arsip. Lokasi 

penelitian bertempat pada Kantor Sekretariat Daerah Bagian Perekonomian dan Sumber.Daya Alam 

(ekosda) Kabupaten Hulu Sungai Utara. Permasalahan yang diteliti yaitu, penyimpanan arsip surat 

masuk yang tidak menggunakan guide, adanya penumpukan dokumen dan prosedur penyusutan yang 

masih belum dilakukan secara maksimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pengelolaan arsip dinamis dan faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan arsip dinamis pada 

Kantor.Sekretariat.Daerah Bagisn Perekonomian dan.Sumber Daya Alam Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam peneitian ini yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data 

yang diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan 5 (lima) orang. 

Sedangkan uji kredibilitas data yang dilakukan yaitu, perpanjangan pengamatan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi, kecukupan referensi, dan kajian kasus negatif. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan arsip dinamis pada Kantor Sekretariat Daerah Bagian 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan cukup baik. 

Adapun indikator yang dapat dikatakan baik yaitu, pencatatan surat masuk, pendistribusian surat 

keluar, menyelamatkan fisik arsip. Untuk indikator yang dapat dikatakan cukup baik yaitu, 

melindungi arsip, dan pemindahan arsip. Sedangkan indikator yang kurang baik yaitu penyimpanan 

arsip, pelayanan atau penemuan kembali arsip, peminjaman arsip, dan pemusnahan, Faktor 

pendukung dalam pengelolaan arsip dinamis, yaitu kemudahan dalam menscan arsip dan 

perlengkapan kebutuhan arsip yang cukup lengkap. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu arsip 

yang lupa disimpan dan tertumpuk oleh berkas lain dan arsip surat keluar yang masih belum disimpan 

dan dikelola secara khusus. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Arsip, Dinamis 

 

 

ABSTRACT 

Dynamic archive management is the process of efficiently, effectively and systematically 

controlling dynamic records including the creation, use, maintenance and depreciation of records. 

The research location is located in the office of the Regional Secretarit Of Economic and Natural 

Resources Section Of Hulu Sungai Utara District. The problems studied are the storage of incoming 

mail archives that do not use a guide, the accumulation of documents and depreciation procedures 

that have not been carried out optimally. The purpose of this study is to find out how dynamic archives 

are managed and what factors influence the management of dynamic archives at the Regional 

Secretariat Office of the Economics and Natural Resources Section of Hlu Sungai Utara. This study 

used a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection techniques in this 
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research are interviews, observation and documentation. Sources of dats taken using.purposive 

sampling technique with the number of informants 5 (five) people. While the data credibility test was 

carried out, namely, observation extension, observation persistence, triangulation, reference 

adequacy, and negative case studies. The results of the study show that the dynamic archive 

management at the Regional Secretariat Office for Economy and Natural Resources of North Hulu 

Sungai Regency can be said to be quite good. The indicators that can be said to be good are, recording 

incoming mail, distributing outgoing mail, saving the physical archives. For indicators that can be 

said to be quite good, namely, protecting archives, and moving archives. While the indicators that are 

not good are archive storage, archive services or rediscovery, archive borrowing, and destruction, 

Supporting factors in dynamic archive management, namely the ease of scanning archives and 

equipment for archive needs that are quite complete. Meanwhile, the inhibiting factors are archives 

that are forgotten to be stored and piled up by other files and outgoing mail archives that are still not 

stored and managed specifically. 

 

Keywords: Management, Archive, Dynamic 
 

 

PENDAHULUAN 

Kearsipan pada awalnya dimulai sejak.berkembangnya tradisi tulis menulis. Pada tradisi itu 

orang-orang mulai membuat sebuah rekaman atau catatan mengenai kegiatan atau pelaksanaannya, 

fungsi kedinasan, ataupun fungsi pribadi. Catatan pelaksanaan fungsi tersebut kemudian diakui 

sebagai bahan bukti transaksi antar pihak yang berkepentingan kemudian disimpan sebagai arsip. 

Bukti transaksi tersebut mengatur ikatan hubungan pihak pelaku transsksi atau dapat dikatakan 

membentuk ikatan hukum. 

Menurut undang-undang nomor 43 tahun 2009 tentang kearsipan, Arsip Nasional Republik 

Indonesia atau disingkat ANRI, adalah lembaga kearsipan berbentuk lembaga pemerintah non 

kementerian yang melaksanakan tugas negara di bidang kearsipan yang berkedudukan di ibu kota 

negara. Sedangkan arsip daerah provinsi adalah lembaga krarsipan berbentuk satuan kerja perangkat 

daerah yang melaksanakan tugas pemerintah di bidang kearsipan pemerintah daerah provinsi yang 

berkedudukan di ibukota provinsi. Sementara itu arsip daerah kabupaten atau kota adalah lembaga 

kearsipan berbentuk satuan kerja perangkat daerah yang melakaanakan tugas pemerintah di bidang 

kearsipan pemerintahan daerah kabupaten atau kota yang berkedudukan di ibukota kabupaten atau 

kota. Dalam pelaksanaan penyimpanan arsip seringkali tidak diperhatikan, tidak diminati, atau 

dianggap tidak penting untuk dipahami dan diterapkan di kantor sehingga tidak dibuat perencanaan 

dan pengendalian arsip yang baik. Mengingat fungsi arsip sangat penting bagi kelancaran operasional, 

sebagai bahan untuk pengambilan keputusan karena informasi untuk membuat keputusan perlu dicari 

di arsip. 

Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Bagian Perekonomian.daan 

Sumber.Daya Alam juga mempunyai tanggung jawab dalam menangani arsip dinamisnya. Apabila 

arsip dinamis tersebut tidak ditangani sesuai dengan prosedur maka arsip pada Bagian Perekonomian 

dan Sumber Dsya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara menjadi tidak 

terurus, hilang, rusak, sulit ditemukan, menumpuk dan nilai gunanya menurun. 

 

 

Penelitian terdahulu Sri Rusmayanti (2020) Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) 

Amuntai Program Studi Administrasi Publik dalam skripsi penelitianya yang berjudul "Pengelolaan 

Arsip Statis Pada Dinas Kearsipan Kabupaten Balangan". Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
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pengelolaan arsip statis pada Dinas Kearsipan Kabupaten Balangan yang sudah cukup optimal dapat 

dilihat dari aspek akuisisi arsip statis. Sedangkan pengelolaan arsip statis yang belum optimal dapat 

dilihat dari aspek pengolahan arsip statis, preservasi arsip statis dan akses arsip statis. Disamping itu 

faktor-faktor yang berkaitan dengan pengelolaan arsip statis yaitu sumber daya manusia/petugas 

pengelola arsip yang masih belum optimal dalam mengelola arsip statis, sarana dan prasarana yang 

masih kurang dan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang masih belum jelas. Dan M. Andri 

Hidayat (2020) Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai Program Studi Administrasi 

Publik dalam skripsi penelitiannya yang berjudul "Pengelolaan Kearsipan pada Kantor Kecamatan 

Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara".  Hasil dari penelitian menunjukan bahwa dalam pengelolaan 

kearsipan belum berjalan dengan baik. Pengelolaan kerasipan pada Kantor Kecamatan Babirik yang 

sudah baik dilihat dari aspek prosedur peminjaman arsip dan pemeliharaan atau pelestarian arsip. 

Pengelolaan kerasipan pada Kantor Kecamatan Babirik yang belum baik dilihat dari aspek kerapian, 

proses penataan, sistem penyimpanan, peralatan penyimpanan, ruangan penyimpanan, waktu yang 

dibutuhkan dalam penemuan arsip, jadwal retensi arsip, dan pemusnahan arsip. Disamping itu faktor 

penghambat dalam pengelolaan kearsipan yaitu tidak ada ruangan khusus untuk menyimpan arsip, 

dan tidak ada petugas khusus yang menangani di bidang kearsipan. Serta upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi faktor penghambat yaitu dengan cara menyediakan ruangan khusus untuk menyimpan 

arsip, dan menempatkan pegawai klusus untuk menangani kearsipan. 

Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan 

serta penyelenggaraan aktivitas di lingkungan kantor yang pada dasarnya dipergunakan secara 

langsung dalam penyelenggaraan administrasi perkantoran. Dengan kata lain, arsip dinamis 

merupakan arsip yang sering digunakan dalam kegiatan perkantoran sehari-hari. (Sovia Rosalin 

(2017).  

Tahapan pengelolaan arsip dinamis diawali dengan penciptaan arsip, dimana unit penciptaan 

arsip membuat tata naskah dinas, klasifikasi arsip, jadwal retensi arsip, serta sistem klasifikasi 

keamanan dan akses arsip dalam rangka mendukung pengelolaan arsip dinamis yang efektif dan 

efisien. Agar keefektifan dan keefisienan dalam pengelolaan arsip dapat tercapai dan terjaminnya 

kesediaan arsip dinamis dalam penyelenggaraan administrasi sehari-hari 

Penyelenggaraan kearsipan dilaksanakan berdasarkan asas kepastian hukum, keautentikan 

dan kepercayaan, keutuhan, asal usul, aturan asli, keamanan dan keselamatan, profesional, responsif, 

antisipatif, partisipatif, akuntabilitas, kemanfaatan, aksesibilitas, kepentingan umum dan kearifan 

lokal. Ruang lingkup penyelenggaraan kearsipan meliputi keseluruhan penetapan kebijakan, 

pembinaan kearsipan, dan pengelolaan arsip dalam suatu sistem kearsipan nasional yang didukung 

oleh sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta sumber daya lain yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pengelolaan arsip dalam suatu organisasi perlu memperhatikan pengaturan arsip dan 

penenanggungjawabnya agar pembagian tugas dan wewenang pengelolaan arsip dapat diketahui 

secara jelas. Dengan pembagian tugas dan wewenang tersebut, maka kegiatan pengelolaan arsip dapat 

dilakukan dengan tertib dan hal tersebut juga bisa untuk mengantisipasi adanya saling melempar 

tanggungjawab dalam pengelolaan arsip yang dapat menyebabkan ketidak efektifan pengelolaan arsip 

secara umum. Ada beberapa pengorganisasian arsip dalam kantor, yaitu: Sentralisasi, desentralisasi, 

dan kombinasi. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan Tipe penelitian ini yaitu deskriptif. 

Dengan metode ini peneliti akan menggambaran realitas objek yang diteliti secara baik, dan sesuai 

dengan fakta yang tampak baik yang dilihat maupun yang didengar. Metode deskriptif ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran dan uraian pengelolaan.arsip dinamis pada Kantor Sekretariat Daerah 

bagian Perekonomian dan.Sumber Daya Alam Kabupaten Hulu Sungai Utara. Observasi, wawancara, 

dan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, serta sumber data yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan 5 (lima) orang. Purposive 

sampling akan sesuai ketika digunakan dalam 3 (tiga) situasi. Pertama, peneliti memakai teknik 

purposive sampling untuk memilih responden unik yang akan memberikan informasi penting. Kedua, 

peneliti memakai purposive sampling untuk memilih responden yang sulit dicapai, oleh sebab itu, 

peneliti cenderung subyektif (misalnya menentukan sampel berdasarkan kategorisasi atau 

karakteristik umum yang ditentukan oleh peneliti). Ketiga, ketika peneliti ingin mengidentifikasikan 

jenis responden tertentu untuk diadakan wawancara mendalam. Tujuan penelitian bukan hendak 

melakukan generalisasi atas populasi yang lebih besar, melainkan untuk memperoleh informasi yang 

mendalam tentang sesuatu hal (Ibrahim, 2018 : 72). Dengan menggunakan teori Pengelolaan arsip 

dinamis menurut Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015), yang mencakup 

penciptaan,.penggunaan, pemeliharann, serta penyusutan..Sedangkan uji kredibilitas data yang 

dilakukan yaitu, perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, kecukupan referensi, 

dan kajian kasus negatif. 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengelolaan Arsip Dinamis pada Kantor Sekretariat Daerah bagian Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pengelolaan arsip dinamis yang efektif dan 

efesien meliputi tahapan penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, penyusutan. Dari tahap 

penciptaan arsip yang merupakan awal mula kehidupan arsip berupa surat masuk dan surat keluar, 

dimana surat tersebut berfungsi sebagai penghubung antar organisasi baik instansi pemerintah 

ataupun swasta. Oleh sebab itu, berawal dari penanganan surat tersebut yang akan menjadi 

pengelolaan arsip dinamis, yaitu: 

 

1. Pencatatan 

Penciptaan arsip merupakan proses awal kehidupan arsip, yang mana arsip diciptakan 

sebagai alat untuk berbagai kegiatan yang dilakukan oleh suatu instansi dalam melaksanakan 

fungsinya. Penciptaan arsip dapat melalui pencatatan dan pendistribusian arsip.  

a. Pencatatan surat masuk  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, bahwa tahapan pencatatan surat 

masuk pada bagisn Perekonomian dan Sumber.Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Hulu Sumgai Utara bisa dikatakan baik, karena telah melaksanakan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Hal ini sesuai dengan teori menurut Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015), 

dalam pencatatan surat masuk yang meliputi prosedur buku agenda, kartu kendali dan tata 

naskah. Sedangkan psda bagian Perekonomian dn Sumber.Daya Alam Kantor Sekretariat 
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Daerah.Kabupaten Hulu Sungai Utara menggunakan prosedur buku agenda. Dengan 

demikian, maka dapat dikatakan pencatatan surat masuk sesuai dengan teori tersebut. 

b. Pendistribusian surat keluar  

Berdasarkan hasil.wawancara dsn observasi, bahwa.tahapan pendistribusian surat 

keluar pada bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan baik, karena telah melaksanakan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Hal ini sesuai dengan teori menurut Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015), 

dalam pendistribusian surat keluar yang meliputi prosedur buku agenda, kartu kendali dan 

tata naskah. Sedangkan pada bagian Perekonomian.dan.Sumber Daya Alam Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara menggunakan prosedur buku agenda. 

Dengan demikian, maka dapat dikatakan pendistribusian surat keluar sesuai dengan teori 

tersebut. 

2. Penggunaan 

Penggunaan arsip menyangkut aspek penyimpanan, pelayanan arsip atau penemuan 

kembali dan peminjaman. Penyimpanan arsip yang baik dapat memudahkan dalam pencarian 

arsip, oleh sebab itu ada berbagai jenis penyimpanan arsip, yaitu sistem abjad, sistem perihal 

atau subjek, sistem nomor, sistem tanggal, dan sistem wilayah. Pelayanan arsip atau penemuan 

kembali arsip bertujuan untuk menemukan informasi yang terkandung dalam surat atau 

dokumen. Peminjaman arsip biasa terjadi dalam sebuah organisasi, oleh sebab itu perlu 

adanya prosedur peminjaman arsip seperti pencatatan untuk mencegah kehilangan arsip saat 

peminjaman. 

a. Penyimpanan arsip 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

penyimpanan arsip dinamis pada Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan kurang baik, karena dalam 

penyimpanan untuk arsip surat keluar masih belum disimpan dan dikelola secara khusus 

seperti arsip surat masuk. sedangkan penyimpanan arsip surat masuk pada filling cabinet 

tidak menggunakan guide pada hanging map hanya berlandaskan sistem nomor dan 

pengalaman pegawai. 

Hal ini bisa dikatakan tidak sesuai dengan teori pengelolaan arsip dinamis menurut 

Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015) dalam penyimpanan arsip pada bagian 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara menggunakan sistem penyimpanan arsip hanya berdasarkan sistem nomor untuk 

penyimpanan arsip surat masuk, dan dalam filling cabinet surat masuk tidak menggunakan 

guide pada hanging map. sedangkan untuk arsip surat keluar masih belum dikelola dan 

disimpan secara khusus dengan sistem penyimpanan yang jelas seperti arsip surat masuk. 

 

b. Pelayanan atau penemuan kembali arsip 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan atau penemuan kembali arsip dinamis pada Bagian perekonomian dan Sumber 

Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan kurang 

baik, karena dalam penemuan kembali arsip terutama arsip surat masuk di dalam filling 

cabinet  yang tidak menggunakan guide pada hanging map sehingga harus memeriksa 

setiap map dan surat maka akan membutuhkan banyak waktu untuk mencarinya.  
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Hal ini bisa dikatakan tidak sesuai dengan teori Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono 

(2015) yang berpendapat bahwa pengelolaan arsip yang baik adalah pengelolaan arsip yang 

mudah, cepat dan tepat dalam penemuan kembali.  

c. Peminjaman arsip 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

peminjaman arsip pada Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan kurang baik karena masih ada nama 

peminjam yang tidak di catat. 

Hal ini bisa dikatakan tidak sesuai dengan teori Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono 

(2015) yang menyatakan bahwa dalam prosedur peminjaman arsip perlu adanya pencatatan 

seperti penggunaan buku peminjaman arsip atau dengan formulir peminjaman arsip, jika 

peminjaman arsip tidak terlalu banyak maka akan lebih efektif dengan menggunakan buku 

peminjaman. 

 

3. Pemeliharaan 

Pemeliharaan arsip adalah upaya yang dilakukan untuk mempertahankan fisik arsip 

dan menjaganya dari segala hal yang tidak diinginkan seperti arsip yang rusak dan hilang. 

Pemeliharaan arsip perlu dilakukan sebagai suatu usaha untuk menjaga dan memelihara arsip 

seperti melindungi, mengatssi, dan menganbil tindakan-tindakan untuk menyelamatkan fisik 

arsip. Pemeliharaan penting untuk dilakukan agar arsip yang disimpan tidak rusak dan hilang. 

a. Melindungi arsip 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada Bagian Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat 

disimpulkan bahwa dalam melindungi arsip bisa dikatakan cukup baik, karena upaya yang 

telah dilakukan yaitu dengan menyimpan arsip di lemar , dan arsip tersebut di simpan 

berada di tempat yang tinggi untuk menghindari bencana banjir. 

Hal ini sesuai dengan teori Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015) yang 

menyatakan bahwa melindungi arsip adalah upaya untuk mencengah kerusakan arsip 

akibat faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Dengan demikian hal tersebut bisa dikatakan 

sesuai dengan hasil kesimpulan wawancara yang mana dalam kegiatan melindungi arsip 

pada bagiangPerekonomian dan Simber Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Hulu Sungai Utara dengan cara menyimpan arsip dinamisnya pada lemari arsip atau filling 

cabinet. 

 

 

 

b. Menyelamatkan fisik arsip 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi psda Bagian Perekonomian dam 

Sumber Daya Alasm Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara mengenai 

menyelamatkan fisik arsip bisa dikatakan baik, karena arsip tidak pernah rusak sebelumnya 

dan arsip juga telah scan sehingga bisa meminimalisir kemungkinan arsip hilang ataupun 

rusak. 

Hal ini bisa dikatakan sesuai dengan teori Agus Sugiarto danvTeguh Wahyono 

(2015) yang menyatakan bahwa dalam pemeliharaan arsip adalah upaya yang dilakukan 



 

 

Andreany Saputra, Agus Surya Dharma, Gusti Muhammad Hidayatullah | Pengelolaan Arsip Dinamis . . . | 17 

untuk mempertahankan fisik arsip dan menjaganya dari segala hal yang tidak diinginkan 

seperti arsip yang rusak dan hilang. Dengan dilakukan pencegahan berupa menyalin arsip 

seperti memfotokopi arsip atau menscan arsip, maka pemeliharaan arsip dinamisnya yang 

mencakup melindungi dan menyelamatkan fisik arsip telah dilaksanakan dengan sangat 

baik. 

 

4. Penyusutan 

Penyusutan arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah arsip dengan cara 

memindahkan arsip inaktif dari unit pengolah ke unit kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak 

memiliki nilai guna atau habis masa pakainya. Penyusutan arsip dilakukan agar tidak 

terjadinya penumpukan arsip, dengan begitu arsip akan menjadi lebih mudah ditemukan dan 

dikelola karena jumlahnya yang berkurang. 

 

a. Pemindahan arsip 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada Bagian Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara mengenai 

pemindahan arsip maka dapat disimpulkan bahwa pemindahan arsip cukup baik. Karena 

arsip telah dilakukan pemindahan dari filling cabinet ke kotak box. 

Hal ini bisa di katakan sesuai dengan teori Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono 

(2015) yang menyatakan bahwa pemindahan arsip adalah tindakan yang bersifat internal 

dan masih berlangsung dalam lingkungan kantor. Untuk kantor yang menggunakan asas 

desentralisasi maka pemindahan arsip hanya dilakukan dengan memindahkan tempat 

penyimpanan arsipnya. Dengan demikian pemindahan arsip dinamis pada bagisn 

Perekonomian dan SDA Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa 

dikatakan baik. 

 

b. Pemusnahan arsip 

Berdasarkan dri hasil kesimpulan wawancara dam observssi, bahwa pemusnahan 

arsip dinamis pada bagian Pwrekonomian dsn Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat 

Dawrah Kabupaten Hulu Sungai Utara bisa dikatakan kurang baik, karena masih banyak 

arsip terduplikasi berlebihan dan arsip yang tidak memiliki nilai guna. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015) yang 

menyatakan bahwa pemusnahan merupakan usaha yang menjadikan arsip yang ada 

menjadi tidak ada, atau menjadikan arsip tidak dapat dikenali lagi baik fisik ataupun 

informasinya. Dengan demikian pemusnahan arsip dinamis pada bagian Peekonomianldan 

Sumber Daya AlanoKantor Sekretariat Daerah Kabupate Hulu Sungai Utara bisa dikatakan 

belum sesuai denga teori tersebut. 

 

B. Faktor yang mempengaruhi pengelolaan arsip dinamis pada Kantor Sekretariat Daerah 

bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

Dalam pengelolaan arsip.dinamis pada Kantor Sekretariat Daerah bsgian Pereknomian 

dan Sumber Daya Alam Kabuoaten Hulu Sungai Utara tentunya ada faktor yang mempengaruhi 

baik itu faktor pendukung maupun faktor penghambat. Adapun faktor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikut:  
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1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah faktor yang dapat memfasilitasi dan membantu dalam 

pengelolaan arsip dinamis agar menjadi lebih baik dan lebih mudah. 

a. Kemudahan dalam menscan arsip 

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa dengan adanya kemudahan dalam menscan 

arsip di zaman sekarang, sehingga dapat memudahkan proses menduplikasi atau menscan 

dokumen baik menggunakan mesin khusus scanner ataupun menggunakan aplikasi android  

yang bisa digunakan dimana saja dan kapanpun. Dengan demikian hal ini bisa dikatakan 

dapat menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan asip dinamis pada Bsgian 

Perekonomian dan SDA Kantor Sekretareat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

 

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah faktor yang membuat pengelolaan arsip dinamis menjadi 

terganggu, terbatasi dan menjadi penghalang dalam pengelolaannya. 

a. Arsip yang lupa disimpan 

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa arsip yang lupa disimpan dan tertumpuk 

bisa dikatakan dapat menjadi faktor penghambat dalam peengelolaan arsip dinamis pada 

bagian Perekonimian dan Sumber Daya Alan Kantor Sekretariat Daerah.Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 

b. Arsip surat keluar yang tidak disimpan dan dikelola secara khusus 

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa arsip surat keluar yang tidak disimpan 

secara khusus juga dapat menjadi faktor penghambat dalam pengelolasn arsip dinamis pada 

bagan Perekonomian dsm Sumber Daya Alam Kantor Sekretariat Dawrah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, karena akan sulit ditemukan apabila si penyimpan arsip tidak ada ditempat. 

 

 

SIMPULAN 

Peneliti telah memperlihatkan hasil dari penelitian tentang Pengelolaan Arsip Dinamis pada 

Bagian PertkonomianedangSumber Daya Alam Kantor Sekretariat Daerah Kabupsten Hulu Sungai 

Utara yang bisa dikatakan cukup baik, sebagaimana dibuktikan sebagai berikut: Penciptaan arsip 

dinamis ada 2 (dua) indikator yaitu, pencatatan surat masuk dan pendistribusian surat keluar. tahap 

pencatatan surat masuk yang telah berjalan dengan baik dan pendistribusian surat keluar yang juga 

telah berjalan dengan baik dan sesuai prosedur. Penggunaan arsip dinamis melibatkan 3 (tiga) 

indikator utama, yaitu Indikator Penyimpanan dapat dikatakan kurang baik, karena dalam 

penyimpanan untuk arsip surat keluar masih belum disimpan dan dikelola secara khusus seperti arsip 

surat masuk. sedangkan penyimpanan arsip surat masuk pada filling cabinet tidak menggunakan 

guide pada hanging map hanya berlandaskan sistem nomor dan pengalaman pegawai. Indikator 

Pelayanan atau Penemuan Kembali Arsip juga dinilai kurang baik, karena dalam penemuan kembali 

arsip terutama arsip surat masuk di dalam filling cabinet  yang tidak menggunakan guide pada 

hanging map sehingga harus memeriksa setiap map dan surat maka akan membutuhkan banyak waktu 

untuk mencarinya. Indikator Peminjaman Arsip juga dikatakan kurang baik karena masih ada nama 

peminjam yang tidak di catat. Hal ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam melacak arsip yang 

sedang dipinjam jika diperlukan oleh pihak lain. Pemeliharaan arsip meliputi 2 (dua) indikator yaitu, 

Indikator melindungi arsip dapat dikatakan cukup baik, karena upaya yang telah dilakukan yaitu 

dengan menyimpan arsip di lemar , dan arsip tersebut di simpan berada di tempat yang tinggi untuk 
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menghindari bencana banjir. Indikator menyelamatkan fisik arsip juga bisa dikatakan baik, karena 

arsip telah di fotokopi dan arsip juga telah scan sehingga bisa meminimalisir kemungkinan arsip 

hilang ataupun rusak. Penyusutan arsip memiliki 2 (dua) indikator yaitu, Indikator pemindahan arsip 

telah dilaksanakan sehingga dapat dikatakan cukup baik karena arsip telah dilakukan pemindahan 

dari filling cabinet ke kotak box. Indikator pemusnahan arsip pelaksanaannya masih dapat dikatakan 

kurang baik. Hal ini disebabkan oleh jadwal retensi arsip yang belum sepenuhnya diterapkan secara 

terstuktur dan konsisten. Akibatnya, arsip yang seharusnya sudah dimusnahkan sesuai sesuai jadwal 

retensi masih menumpuk, yang pada akhirnya mengurangi efisiensi ruang penyimpanan dan bahkan 

terletak disekitar meja pegawai. 
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